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Abstract

Postpartum blues is a common psychological condition occurring after childbirth and can
negatively affect maternal and infant well-being. A holistic approach based on local wisdom
offers a comprehensive and culturally appropriate alternative for its management. This study
aimed to identify secondary metabolites, determine the total saponin content of local Apis
cerana honey from Lampung, and evaluate its effect on postpartum blues among postpartum
mothers. This study combined a laboratory experimental approach and a quasi-experimental
pre—post-test control group design. Local Apis cerana honey samples were qualitatively
analyzed for secondary metabolites through phytochemical screening for alkaloids, flavonoids,
tannins, and saponins using standard reagents. Total saponin content was quantitatively
analyzed using UV-Vis spectrophotometry. A total of 56 postpartum mothers (28 per group)
were selected using accidental sampling at Pringsewu Public Health Center. Both groups
received standard postpartum care, while the intervention group additionally consumed 15 mL
of honey daily for seven days. Postpartum blues was assessed using the Edinburgh Postnatal
Depression Scale (EPDS). Phytochemical screening indicated the presence of alkaloids,
flavonoids, and saponins (0.43%). The intervention group showed a significant decrease in
EPDS scores from 10.04 = 2.659 to 8.82 £ 2.709 (p < 0.001), whereas the control group
showed no significant change (p = 0.882). The reduction was significantly greater in the
intervention group (p < 0.001). Apis cerana honey contained bioactive compounds and showed
potential as a complementary therapy for reducing postpartum blues symptoms.
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Abstrak

Postpartum blues merupakan kondisi psikologis yang umum terjadi setelah persalinan dan dapat
berdampak negatif pada kesejahteraan ibu dan bayi. Pendekatan holistik berbasis kearifan lokal
menawarkan alternatif yang lebih komprehensif dan sesuai secara budaya dalam
penanganannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder,
menentukan kadar total saponin pada madu lokal Apis cerana asal Lampung, serta mengevaluasi
pengaruhnya terhadap kejadian postpartum blues pada ibu nifas. Penelitian ini
mengombinasikan pendekatan eksperimen laboratorium dan quasi-eksperimen dengan desain
pretest—posttest control group design. Sampel madu lokal Apis cerana dianalisis untuk
mengidentifikasi kandungan metabolit sekunder secara kualitatif melalui uji fitokimia terhadap
alkaloid, flavonoid, tanin, dan saponin menggunakan pereaksi standar. Selanjutnya dilakukan
analisis kuantitatif kadar total saponin menggunakan spektrofotometri UV-Vis. Sebanyak 56
ibu nifas (28 per kelompok) dipilih dengan teknik accidental sampling di Puskesmas Pringsewu.
Kedua kelompok mendapatkan perawatan standar postpartum, sementara kelompok intervensi
mengonsumsi tambahan 15 mL madu setiap hari selama tujuh hari. Postpartum blues diukur
menggunakan Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS). Hasil skrining fitokimia
menunjukkan adanya alkaloid, flavonoid, dan saponin (0,43%). Kelompok intervensi
menunjukkan penurunan skor EPDS yang signifikan dari 10,04 =+ 2,659 menjadi 8,82 + 2,709 (p
< 0,001), sedangkan kelompok kontrol tidak menunjukkan perubahan signifikan (p = 0,882).
Penurunan skor lebih besar secara signifikan pada kelompok intervensi (p < 0,001). Madu Apis
cerana mengandung senyawa bioaktif dan berpotensi sebagai terapi komplementer yang efektif
dalam menurunkan gejala postpartum blues.

Kata Kunci: antioksidan, flavonoid, kearifan lokal, madu, postpartum blues
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Highlight:

* Madu A4pis cerana mengandung senyawa bioaktif, meliputi alkaloid, flavonoid,
dan saponin, dengan kandungan total saponin sebesar 0,43%.

* Konsumsi madu Apis cerana setiap hari berhubungan dengan penurunan
gejala postpartum blues, yang ditunjukkan melalui penurunan skor EPDS setelah
intervensi.

+ Kelompok intervensi menunjukkan perbaikan kategori skor EPDS, ditandai dengan
meningkatnya jumlah ibu yang berada dalam kategori normal dan menurunnya
jumlah ibu dalam kategori kemungkinan depresi setelah intervensi, sedangkan
perbaikan serupa tidak terlihat pada kelompok kontrol.

PENDAHULUAN

Postpartum blues merupakan gangguan suasana hati yang dialami oleh sekitar
70-80% ibu setelah melahirkan, yang ditandai dengan gejala seperti sering menangis,
perubahan emosi yang cepat, kecemasan, dan kelelahan berlebihan (Manurung dan
Setyowati, 2021; Novinaldi et al., 2020; Silbert-Flagg dan Pillitteri, 2018). Prevalensi
postpartum blues di Asia relatif tinggi, dengan angka yang bervariasi antarnegara,
yaitu sekitar 26-85% (Retnosari dan Fatimah, 2022). Di Indonesia, prevalensi
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postpartum blues juga relatif tinggi, yaitu berkisar antara 37-67% (Safaringga et al.,
2023). Hasil studi pendahuluan yang dilakukan di lima kabupaten di Provinsi
Lampung menunjukkan bahwa 55,6% ibu pascapersalinan mengalami postpartum
blues. Jika tidak ditangani dengan tepat, kondisi ini dapat berkembang menjadi depresi
pascapersalinan, bahkan psikosis, dengan estimasi prevalensi sebesar 15-20%
(Safaringga et al., 2023).

Sayangnya, menurut World Health Organization (WHO), perhatian terhadap
layanan kesehatan pascapersalinan masih jauh lebih rendah dibandingkan dengan
pelayanan antenatal dan perinatal (Corrigan et al., 2015). Penyebab pasti postpartum
blues belum diketahui secara spesifik. Namun, berbagai penelitian menunjukkan
adanya hubungan dengan perubahan hormonal, kelelahan fisik, stres psikososial, dan
kurangnya dukungan keluarga (Astari dan Dewi, 2019; Mones et al., 2023).

Penatalaksanaan postpartum blues saat ini terutama dilakukan melalui perawatan
suportif, meliputi dukungan psikologis, edukasi, istirahat yang cukup, dukungan
menyusui, serta penguatan keterlibatan keluarga, sejalan dengan rekomendasi WHO
mengenai perawatan pascapersalinan dan kesehatan mental ibu. Namun, intervensi
komplementer yang aman, dapat diterima secara budaya, dan mudah diakses masih
diperlukan untuk mendukung kesejahteraan emosional ibu selama masa
pascapersalinan. Di Indonesia, kearifan lokal mencakup pengetahuan, praktik, dan
pemanfaatan sumber daya alam setempat yang telah dipertahankan dan diwariskan
secara turun-temurun untuk menjaga kesehatan dan kesejahteraan. Salah satu bentuk
kearifan lokal tersebut adalah budidaya dan pemanfaatan madu Apis cerana secara
tradisional oleh masyarakat di Provinsi Lampung. Penelitian sebelumnya melaporkan
bahwa madu Apis cerana mengandung senyawa bioaktif, termasuk flavonoid dan
senyawa fenolik, yang memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi (Jaitham et al.,
2025). Senyawa tersebut berpotensi mendukung kesejahteraan emosional melalui
modulasi stres oksidatif dan jalur inflamasi yang berkaitan dengan gejala gangguan
suasana hati, meskipun bukti klinis langsung pada ibu pascapersalinan masih terbatas
(Ferrassi et al., 2026). Oleh karena itu, pemanfaatan madu Apis cerana yang
diproduksi secara lokal dapat menjadi intervensi komplementer yang relevan dengan
budaya setempat, terjangkau, dan berpotensi berkelanjutan dalam mendukung
kesehatan ibu pascapersalinan.

Dengan demikian, diperlukan intervensi alternatif yang lebih alami, aman, dan
terjangkau, terutama yang dapat diterapkan dalam konteks budaya setempat.
Pemanfaatan produk alami sebagai terapi komplementer dalam perawatan kesehatan
mental semakin mendapat perhatian. Dalam konteks ini, penatalaksanaan postpartum
blues memerlukan pendekatan holistik yang tidak hanya mencakup aspek medis dan
psikologis, tetapi juga mengintegrasikan kearifan lokal sebagai bentuk perawatan
berbasis budaya (Kotomanska-Bogucka dan Mazur-Bialy, 2019; Verda dan Nuraidha,
2022). Salah satu sumber daya alam berbasis kearifan lokal yang berpotensi digunakan
sebagai terapi holistik adalah madu, khususnya madu Apis cerana yang secara
tradisional dibudidayakan oleh masyarakat Lampung. Madu Apis cerana mengandung
berbagai senyawa bioaktif, seperti flavonoid, senyawa fenolik, dan enzim, yang
diketahui memiliki aktivitas antioksidan dan antiinflamasi serta berpotensi mendukung
kesehatan sistem saraf dan regulasi suasana hati (Pemayun et al., 2023; Hidayatullah et
al., 2022; Zulkifli et al., 2024). Oleh karena itu, integrasi madu lokal sebagai intervensi
alami dalam perawatan pascapersalinan berpotensi menjadi inovasi yang lebih
berkelanjutan, terjangkau, dan dapat diterima secara budaya.

Penatalaksanaan kondisi ini masih sebagian besar terbatas pada pendekatan
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medis dan psikologis konvensional yang belum sepenuhnya mengakomodasi aspek
budaya dan belum dapat diterima secara optimal oleh seluruh lapisan masyarakat. Oleh
karena itu, diperlukan upaya penatalaksanaan alternatif yang memanfaatkan kearifan
lokal, salah satunya melalui eksplorasi sumber daya alam seperti madu. Pemanfaatan
madu sebagai terapi komplementer dinilai relatif aman, alami, dan berpotensi
mendukung pemulihan secara holistik, baik terhadap kondisi fisik, termasuk
mempercepat penyembuhan luka perineum, maupun terhadap kesejahteraan emosional
ibu (Rusyanti et al., 2025; Alhashem et al., 2025).

Lampung dikenal sebagai salah satu wilayah penghasil madu Apis
cerana dengan karakteristik flora lokal yang khas, yang diyakini dapat memengaruhi
kandungan senyawa bioaktif dalam madu. Oleh karena itu, penelitian mengenai
potensi madu Apis cerana yang diproduksi secara lokal sebagai intervensi alami dalam
penatalaksanaan postpartum blues penting dilakukan karena dapat mendukung
pengembangan perawatan pascapersalinan secara holistik yang berbasis pada
pemanfaatan madu Apis cerana secara tradisional oleh masyarakat Lampung.

METODE

Penelitian ini terdiri atas dua tahap, yaitu penelitian eksperimental laboratorium
dan penelitian kuasi-eksperimental menggunakan desain kelompok kontrol dengan
pretest—posttest. Tahap eksperimental laboratorium dilakukan pada bulan Juni 2025.
Tahap laboratorium dilakukan untuk mengidentifikasi metabolit sekunder dan
menentukan kadar total saponin dalam sampel madu. Sampel madu menjalani skrining
kualitatif metabolit sekunder yang meliputi alkaloid, fenolik, flavonoid, terpenoid,
saponin, dan tanin menggunakan metode fitokimia standar (Anandi et al., 2021;
Handayani et al., 2017; Rasyiid and Susandarini, 2020; Saeed et al., 2012). Keberadaan
masing-masing senyawa diidentifikasi berdasarkan perubahan warna khas atau
terbentuknya endapan setelah penambahan pereaksi tertentu. Kadar total saponin
ditentukan secara kuantitatif menggunakan spektrofotometri UV—Vis. Nilai absorbansi
dikonversi menjadi konsentrasi saponin (ppm) menggunakan kurva standar, kemudian
hasilnya dinyatakan sebagai persentase kadar total saponin (%) terhadap berat sampel.
Pengukuran dilakukan secara triplo untuk menilai ketepatan dan konsistensi hasil. Hasil
skrining metabolit sekunder dan analisis total saponin disajikan secara deskriptif.

Penelitian kuasi-eksperimental dilakukan pada ibu postpartum di Praktik Mandiri
Bidan (PMB) dalam wilayah kerja Puskesmas Pringsewu, Kabupaten Pringsewu, pada
Juli hingga Oktober 2025. Populasi penelitian terdiri atas ibu postpartum pada hari
pertama setelah persalinan yang memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi
meliputi ibu dengan riwayat kehamilan dan persalinan normal serta bersedia
berpartisipasi sebagai subjek penelitian. Kriteria eksklusi meliputi ibu yang memiliki
riwayat atau sedang mengalami masalah kesehatan mental. Peserta yang tidak
menyelesaikan penelitian atau mengalami komplikasi postpartum dikategorikan
sebagai dropout. Peserta direkrut menggunakan teknik accidental sampling. Alokasi
peserta ke dalam kelompok intervensi dan kelompok kontrol dilakukan secara nonacak
dan ditentukan berdasarkan lokasi penelitian serta periode pengumpulan data pada PMB
yang berada dalam wilayah kerja Puskesmas Pringsewu. Kedua kelompok memperoleh
perawatan postpartum standar, sedangkan kelompok intervensi mendapatkan tambahan
madu sebanyak 15 mL setiap hari selama tujuh hari berturut-turut.

Gejala depresi yang berkaitan dengan postpartum blues dinilai menggunakan
Edinburgh Postnatal Depression Scale (EPDS) versi bahasa Indonesia. EPDS terdiri atas
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10 butir pertanyaan yang diisi sendiri oleh responden, dengan skor total berkisar antara
0 hingga 30; skor yang lebih tinggi menunjukkan gejala depresi yang lebih berat. Untuk
analisis deskriptif, skor EPDS dikategorikan menjadi skrining negatif/tidak terdapat
gejala depresi yang bermakna secara klinis (0-9), berisiko atau gejala depresi batas
(borderline) (10-12), dan kemungkinan depresi (probable depression) (>13)
Kategorisasi ini didasarkan pada ambang batas EPDS yang umum digunakan, yaitu skor
10 atau lebih menunjukkan hasil skrining positif untuk depresi, sedangkan skor 13 atau
lebih menunjukkan kemungkinan yang lebih tinggi terhadap depresi yang bermakna
secara klinis. EPDS versi bahasa Indonesia telah diadaptasi dan dievaluasi untuk
digunakan pada perempuan hamil di Indonesia 13 (Paramita et al., 2020) dan juga telah
dilaporkan valid serta reliabel untuk skrining gejala depresi maternal di Indonesia,
dengan bukti sebelumnya menunjukkan sensitivitas sebesar 96% dan spesifisitas sebesar
82% pada nilai ambang 10 (Adli, 2022).

Karakteristik demografis dan obstetri pada awal penelitian dikumpulkan untuk
menilai keterbandingan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Meskipun
peserta direkrut pada hari pertama setelah persalinan, pengukuran EPDS awal dilakukan
pada hari ke-7 postpartum, sebelum intervensi diberikan. Kelompok intervensi
kemudian menerima madu sebanyak 15 mL setiap hari selama tujuh hari, sedangkan
kelompok kontrol tetap memperoleh perawatan postpartum standar. Pengukuran EPDS
dilakukan kembali pada hari ke-14 postpartum untuk mengevaluasi perubahan gejala
depresi. Pada pengukuran tindak lanjut, postpartum blues dan depresi postpartum dinilai
menggunakan EPDS (Desiana and Tarsikah, 2021).

Data diperiksa kelengkapannya dan dianalisis menggunakan IBM SPSS Statistics
versi 24. Variabel kategorik disajikan dalam bentuk frekuensi dan persentase,
sedangkan variabel kontinu disajikan dalam bentuk rerata + standar deviasi (SD). Uji
normalitas data dilakukan menggunakan uji Kolmogorov—Smirnov. Variabel kategorik
pada awal penelitian dibandingkan antara kelompok menggunakan uji Chi-square.
Perubahan skor EPDS dalam masing-masing kelompok antara pretest dan posttest
dianalisis menggunakan paired t-test. Untuk mengevaluasi efek intervensi antar
kelompok, perubahan skor EPDS (A = pretest — posttest) dihitung untuk setiap peserta.
Karena distribusi skor perubahan tidak berdistribusi normal, peringkat rata-rata skor
perubahan antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol dibandingkan
menggunakan uji Mann—Whitney U. Nilai p dua sisi <0,05 dianggap menunjukkan
perbedaan yang bermakna secara statistik. Persetujuan etik diperoleh dari Komite Etik
Penelitian Kesehatan Universitas Muhammadiyah Pringsewu (No.
0521/KEPK/FKes/2025). Penelitian ini tidak didaftarkan secara prospektif dalam
registri uji klinis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Fitokimia madu Apis cerana

Potensi kesehatan madu Apis cerana dievaluasi melalui analisis fitokimia untuk
mengidentifikasi kandungan metabolit sekundernya. Analisis ini mencakup deteksi
kualitatif kelompok senyawa utama, yaitu alkaloid, fenolik-flavonoid, saponin, dan
tanin. Hasil analisis tersebut disajikan pada Tabel 1.

Berdasarkan Tabel 1, hasil uji fitokimia kualitatif pada madu Apis cerana
menunjukkan adanya beberapa kelompok senyawa bioaktif. Hasil pengujian
menunjukkan bahwa alkaloid, flavonoid, dan saponin memberikan hasil positif. Saponin
terdeteksi berdasarkan terbentuknya busa yang stabil pada uji busa (Froth Test). Selain
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itu, flavonoid memberikan hasil positif menggunakan metode Bate-Smith dan Metcalf,
yang ditandai dengan terbentuknya warna merah, kuning, dan oranye. Sementara itu,
pengujian tanin menggunakan pereaksi FeCls menunjukkan hasil negatif, yang ditandai
dengan perubahan warna menjadi hijau kebiruan tua dan cokelat tua.

Tabel 1. Hasil uji fitokimia madu Apis cerana

Senvawa Hasil
Sampel yawa Pereaksi Pengamatan Hasil Keterangan
yang Diuji
Acuan

Endapan Endapan

Apis cerana Alkaloid Mayer putih/kuning P (+)
cokelat
muda
Tidak
Apis cerana Wagner Terbentuk terbentuk )
endapan

endapan

. Endapan Endapan
Apis cerana Dragendorff cokelat/kuning cokelat (+)

Metode Bate-  Warna merah
Apis cerana Smith & tua—oranye Kuning +)
Metcalf dan kuning

. Warna hijau _
Apis cerana FeCls (+) kebiruan Cokelat tua )

. . Uji busa . :
Apis cerana Saponin (Froth Test) Busa stabil Busa stabil +)

Sumber: Data primer, 2025

Keberadaan senyawa tersebut, terutama flavonoid dan alkaloid, relevan karena
berpotensi memberikan manfaat dalam mengurangi kecemasan (Khaled et al., 2025).
Flavonoid diketahui memiliki efek menenangkan pada sistem saraf pusat dan dapat
berperan sebagai agen ansiolitik alami. Komponen fenolik dan flavonoid dalam madu
diduga berkontribusi dalam menurunkan kadar kortisol melalui modulasi aksis
hipotalamus—pituitari—adrenal  (hypothalamic-pituitary-adrenal/HPA), yaitu jalur
respons stres di otak, sehingga dapat menurunkan kortisol dan meningkatkan pertahanan
antioksidan (Khaled et al., 2025; Mando et al., 2024). Senyawa tersebut bekerja dengan
memodulasi reseptor di otak yang berperan dalam pengaturan suasana hati dan stres.
Demikian pula, beberapa jenis alkaloid dan saponin telah diketahui memiliki aktivitas
farmakologis yang memengaruhi fungsi neurologis, sehingga berpotensi membantu
mengurangi gejala kecemasan dan memberikan efek relaksasi.

Keberadaan flavonoid dan polifenol dalam madu Apis cerana dapat mendasari
potensi manfaat neuropsikologisnya (Iftikhar et al., 2022; Jaitham et al.,, 2025).
Flavonoid dalam madu dilaporkan dapat melewati sawar darah otak dan memengaruhi
neurotransmisi di sistem saraf pusat, khususnya jalur serotonergik dan GABAergik yang
berperan dalam pengaturan suasana hati dan pengendalian kecemasan (Zamri et al.,
2023). Selain itu, stres oksidatif dan neuroinflamasi merupakan mekanisme penting
dalam gangguan suasana hati; bukti yang berkembang menunjukkan bahwa keduanya
berkaitan dengan patofisiologi depresi pascapersalinan. Oleh karena itu, aktivitas
antioksidan fitokimia yang berasal dari madu berpotensi mendukung pemulihan
emosional melalui pengurangan kerusakan oksidatif dan respons neuroinflamasi pada
sistem saraf pusat (Jaitham et al., 2025; Zulkifli et al., 2023). Secara keseluruhan,
temuan tersebut menunjukkan bahwa komposisi fitokimia madu Apis cerana berpotensi
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berkontribusi terhadap pemulihan fisik, seperti efek antiinflamasi dan penyembuhan
luka, serta stabilisasi emosional, seperti efek ansiolitik dan antidepresan, setelah
persalinan.

Total saponin madu Apis cerana

Tabel 2 menunjukkan hasil uji kuantitatif untuk menentukan kadar total saponin
dalam madu Apis cerana. Pengujian dilakukan sebanyak tiga kali ulangan untuk
memastikan ketepatan dan konsistensi data yang diperoleh. Nilai absorbansi dari ketiga
ulangan relatif konsisten, yaitu 0,0120 pada ulangan pertama dan ketiga serta sedikit
lebih tinggi pada ulangan kedua, yaitu 0,0130. Berdasarkan kurva standar, nilai
absorbansi tersebut setara dengan kadar total saponin sebesar 0,418% pada ulangan
pertama dan ketiga serta 0,448% pada ulangan kedua. Rerata dari ketiga pengukuran
menghasilkan kadar total saponin sebesar 0,43% pada madu Apis cerana. Persentase
tersebut didasarkan pada konsentrasi saponin awal yang berkisar antara 23,000 hingga
24,667 ppm (parts per million).

Tabel 2. Hasil analisis total saponin madu Apis cerana

. . Kadar Saponin Total Rerata Total
Sampel  Uji  Absorbansi Awal (pgm) Saponin (%) Saponin (%)
Apis cerana 1 0,0120 23,000 0,418
2 0,0130 24,667 0,448 0,43
3 0,0120 23,000 0,418

Sumber: Data primer, 2025

Kadar total saponin sebesar 0,43% memberikan bukti awal mengenai keberadaan
saponin dalam madu Apis cerana. Pada penelitian eksperimental lainnya, beberapa jenis
saponin telah diteliti terkait aktivitas antioksidan, antiinflamasi, neuroprotektif, dan
menyerupai efek antidepresan (Sun et al., 2014; Abbas et al., 2015). Mekanisme
tersebut berpotensi relevan dengan depresi pascapersalinan karena stres oksidatif, proses
inflamasi, dan disregulasi aksis hipotalamus—pituitari—adrenal (HPA) telah diajukan
sebagai faktor biologis yang berkaitan dengan gejala depresi pascapersalinan (Prasoona
et al., 2023).

Namun, penelitian ini hanya mengukur kadar total saponin dan tidak
mengidentifikasi senyawa saponin secara individual maupun mengevaluasi
bioavailabilitasnya. Selain itu, penelitian ini tidak menilai penanda stres oksidatif,
penanda inflamasi, aktivitas neurotransmiter, fungsi aksis HPA, kadar kortisol, maupun
luaran yang berkaitan dengan depresi pascapersalinan. Oleh karena itu, kadar saponin
yang terukur tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti bahwa madu Apis cerana dapat
mencegah, mengurangi, atau mengobati depresi pascapersalinan. Diperlukan
karakterisasi senyawa lebih lanjut serta penelitian biologis, praklinis, dan klinis dengan
desain yang sesuai untuk menilai potensi relevansinya terhadap kesehatan mental ibu
pascapersalinan.

Karakteristik subjek intervensi madu Apis cerana

Pengumpulan data berhasil diselesaikan sesuai dengan target jumlah sampel yang
telah ditetapkan. Sebanyak 28 subjek berhasil dikumpulkan untuk kelompok intervensi
dan 28 subjek untuk kelompok kontrol. Gambaran lengkap hasil penelitian disajikan
pada Tabel 3.
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Tabel 3. Karakteristik subjek

Kelompok Intervensi Kelompok Kontrol

Karakteristik n (%) n (%) Rerata + SD
Usia

20-35 tahun 24 (85,7) 23 (82,1) 31,09 +4,113
<20 atau >35 tahun 4 (14,3) 5(17,9)

Paritas

Primipara 6(21,4) 6(21,4) 2,69 + 1,336
Multipara 20 (71,4) 18 (64,3)

Grand multipara 2(7,1) 4 (14,3)

Pendidikan

Sekolah Menengah Atas 15 (53,6) 13 (46,4)

Pendidikan tinggi 13 (46,4) 15 (53,6)

Pekerjaan

Bekerja 13 (46,4) 16 (57,1)

Tidak bekerja 15 (53,6) 12 (42,9)

Total 28 (100) 28 (100)

Sumber: Data primer, 2025

Berdasarkan Tabel 3, karakteristik subjek pada kelompok intervensi (N = 28) dan
kelompok kontrol (N = 28) secara umum relatif serupa. Sebagian besar subjek pada
kedua kelompok berusia 20-35 tahun, masing-masing sebesar 85,7% dan 82,1%,
dengan rerata usia 31,09 + 4,113 tahun. Berdasarkan paritas, sebagian besar subjek pada
kedua kelompok merupakan multipara, yaitu 71,4% pada kelompok intervensi dan
64,3% pada kelompok kontrol, dengan rerata paritas 2,69 + 1,336. Berdasarkan tingkat
pendidikan, sebagian besar subjek pada kelompok intervensi berpendidikan sekolah
menengah atas (53,6%), sedangkan sebagian besar subjek pada kelompok kontrol
memiliki pendidikan tinggi (53,6%). Berdasarkan status pekerjaan, lebih dari separuh
subjek pada kelompok intervensi tidak bekerja (53,6%), sedangkan sebagian besar
subjek pada kelompok kontrol bekerja (57,1%).

Kondisi sosial dan mental ibu baru memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kondisi emosional setelah melahirkan. Menjadi seorang ibu, terutama pada masa dewasa
awal, merupakan periode adaptasi yang penuh tantangan karena adanya berbagai peran
dan tekanan baru. Risiko tersebut dapat lebih tinggi pada ibu yang tidak bekerja, yang
mungkin merasa terisolasi akibat berkurangnya interaksi sosial di lingkungan kerja dan
rutinitas sehari-hari yang berpusat pada anak. Kombinasi antara stres adaptasi dan
keterbatasan dukungan dari luar keluarga sering kali memicu stres dan kecemasan, yang
merupakan gejala utama postpartum blues (Mones et al., 2023). Selain itu, jumlah anak
juga merupakan salah satu faktor yang berperan penting (Yolanda et al., 2024; Yulaikah
et al., 2024). Ibu yang telah memiliki anak sering kali menghadapi beban yang lebih
besar dan terakumulasi. Bertambahnya tanggung jawab untuk merawat bayi baru lahir
sekaligus mengasuh anak yang lebih besar dapat menyebabkan kelelahan yang berat.
Kelelahan tersebut menguras energi ibu sehingga lebih rentan mengalami kesedihan,
mudah marah, dan sensitivitas emosional. Dengan demikian, semakin banyak anak yang
harus dirawat, semakin besar tantangan bagi ibu untuk mempertahankan stabilitas
emosional.

Faktor-faktor tersebut tidak terjadi secara terpisah, tetapi saling memperkuat. Stres
akibat perasaan terisolasi dan kebutuhan untuk beradaptasi dengan peran baru dapat
semakin berat ketika tubuh telah mengalami kelelahan akibat merawat beberapa anak.

Penerbit : Sarana Ilmu Indonesia (salnesia) p-ISSN: 2337-9847, e-ISSN: 2686-2883565


http://u.lipi.go.id/1567240065

Febriana' et al. Vol. 8, No. 2, Agustus 2026

Ketika energi fisik dan mental berkurang, pertahanan alami tubuh terhadap stres dapat
menurun secara signifikan. Faktor-faktor tersebut dapat menjadi pemicu munculnya
gejala postpartum blues dan menunjukkan pentingnya dukungan yang komprehensif
bagi ibu, terutama bagi ibu yang menghadapi beban ganda dalam keluarga.

Skor EPDS pada kelompok intervensi setelah pemberian madu Apis cerana

Karakteristik yang relatif homogen antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol memperkuat validitas internal hasil penelitian. Distribusi usia, paritas, tingkat
pendidikan, dan status pekerjaan yang relatif serupa mengurangi kemungkinan bahwa
perbedaan skor EPDS yang ditemukan disebabkan oleh faktor demografis, bukan oleh
intervensi. Penelitian sebelumnya melaporkan bahwa usia ibu, paritas, tingkat
pendidikan, dan dukungan sosial merupakan faktor penting yang memengaruhi adaptasi
psikologis pada masa pascapersalinan. Oleh karena itu, kesamaan karakteristik awal
pada penelitian ini menunjukkan bahwa penurunan skor EPDS yang diamati
kemungkinan tidak semata-mata dipengaruhi oleh faktor sosiodemografis tersebut.
Meskipun demikian, karena alokasi kelompok dilakukan secara nonacak, kemungkinan
adanya faktor perancu lain yang tidak terukur tidak dapat dikesampingkan. Dengan
demikian, temuan penelitian ini perlu diinterpretasikan sebagai suatu hubungan dan
belum dapat dianggap sebagai bukti definitif mengenai hubungan kausal antara
konsumsi madu dan penurunan gejala postpartum blues.

12
EPDS score decreased in intervention

10 group after the intervention

-
_

EPDS Score
()}

Pretest Postest

M Intervention M Control
Gambar 1. Perbandingan skor EPDS antara kedua kelompok yang menunjukkan
penurunan skor EPDS pada kelompok intervensi setelah pemberian
intervensi

Gambar 1 menyajikan perbandingan skor rata-rata EPDS (Edinburgh Postnatal
Depression Scale) antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol. Pengukuran
dilakukan pada dua waktu, yaitu sebelum intervensi (pretest) dan setelah intervensi
(posttest), untuk menilai perubahan setelah pemberian intervensi. Hasil menunjukkan
adanya perubahan yang berbeda antara kedua kelompok. Pada kelompok intervensi,
skor rata-rata EPDS mengalami penurunan dari 10,04 pada pretest menjadi 8,82
pada posttest. Penurunan tersebut menunjukkan bahwa konsumsi madu berhubungan
dengan perbaikan gejala depresi yang konsisten dengan postpartum blues pada
kelompok ini. Namun, karena penelitian menggunakan desain kuasi-eksperimental
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dengan alokasi kelompok nonacak, perubahan tersebut tidak dapat sepenuhnya
dikaitkan dengan intervensi.

Kategori normal, berisiko, dan kemungkinan depresi pada Gambar 2 masing-
masing sesuai dengan rentang skor EPDS 0-9, 10-12, dan >13, sebagaimana dijelaskan
pada bagian metode. Pada kelompok intervensi, sebelum pemberian madu (pretest),
sebagian besar subjek berada dalam kategori normal, diikuti kategori berisiko dan
kemungkinan depresi. Setelah intervensi (posttest), proporsi subjek dalam kategori
normal meningkat, sedangkan kategori kemungkinan depresi menurun dan kategori
berisiko tetap. Pada kelompok kontrol, proporsi subjek dalam kategori normal menurun,
kategori berisiko meningkat, sedangkan kategori kemungkinan depresi hanya
mengalami sedikit penurunan. Secara keseluruhan, terjadi perbaikan kategori skor
EPDS pada kelompok intervensi setelah pemberian madu, sedangkan kelompok kontrol
tidak menunjukkan pola perbaikan yang serupa.

Intervention Group Control Group
70% Increase in normal 70% -
category
60% - 57.1% 60% - Decrease in normal liieraasaiin
category at-risk category
50% 50% - e
g g 42.9% 42.9%
g 40% - 35.7% g 40% -
8 Decrease in 8 32.1% 32.1%
'] possible depression =
8 30% category 8 30%
] SO
& 20% A & 20% -
10% - 10% -
0% - 0% -
Pre-Assessment Post-Assessment Pre-Assessment Post-Assessment
(Pretest) (Posttest) (Pretest) (Posttest)
Normal At-risk Possible depression
(EPDS 0-9) (EPDS 10-12) (EPDS 213)

Gambar 2. Kategori skor EPDS sebelum dan sesudah intervensi pada kelompok
perlakuan dan kontrol, dengan penurunan risiko dan kemungkinan
depresi yang diamati pada kelompok intervensi

Pengaruh madu Apis cerana terhadap gejala postpartum blues

Berdasarkan Tabel 4, rerata skor EPDS pada kelompok intervensi menurun dari
10,04 + 2,659 pada pretest menjadi 8,82 + 2,709 pada posttest, dengan selisih rerata
sebesar 1,214. Uji paired t menunjukkan penurunan skor EPDS yang bermakna secara
statistik (p = 0,001; p < 0,05), yang menunjukkan adanya penurunan gejala postpartum
blues setelah konsumsi madu Apis cerana. Pada kelompok kontrol, rerata skor EPDS
relatif tidak berubah, yaitu dari 10,68 + 2,919 pada pretest menjadi 10,71 £+ 2,191 pada
posttest, dengan selisih rerata sebesar 0,035. Uji paired ¢t menunjukkan tidak terdapat
perubahan yang bermakna secara statistik (p = 0,882; p > 0,05). Analisis lebih lanjut
menggunakan uji Mann—Whitney U terhadap perubahan skor EPDS (A = pretest —
posttest) menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna secara statistik antara
kelompok intervensi dan kelompok kontrol (p= 0,001; p < 0,05). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa penurunan skor EPDS pada kelompok intervensi secara signifikan
lebih besar dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan ini menunjukkan bahwa
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konsumsi madu Apis cerana berhubungan dengan penurunan gejala postpartum
blues yang lebih besar pada ibu postpartum dalam penelitian ini. Akan tetapi, karena
alokasi kelompok dilakukan secara nonacak, temuan tersebut perlu diinterpretasikan
sebagai suatu hubungan dan bukan sebagai bukti definitif mengenai efek kausal
intervensi.

Tabel 4. Analisis pengaruh madu Apis cerana terhadap gejala postpartum blues
Pretest Posttest

Kelompok (Mean + SD) (Mean + SD) Perbedaan Rerata  p-value
Intervensi 10,04 +£2,659 8,82 +2,709 1,214 0,001*
Kontrol 10,68 £2,919 10,71 +£2,191 0,030 0,882*

p-value 0,001**

Keterangan: *Paired t-test; "Mann—Whitney U ftest, signfiikan jika p-value < 0,05

Kelompok kontrol yang tidak menerima intervensi madu menunjukkan sedikit
peningkatan rerata skor EPDS dari pretest ke posttest, tetapi perubahan tersebut tidak
bermakna secara statistik (p = 0,882). Sebaliknya, kelompok intervensi menunjukkan
penurunan rerata skor EPDS yang bermakna setelah konsumsi madu Apis cerana (p =
0,001). Grafik menunjukkan penurunan rerata skor EPDS pada kelompok intervensi dan
sedikit peningkatan pada kelompok kontrol. Analisis antar kelompok menggunakan uji
Mann—Whitney U juga menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna dalam
perubahan skor EPDS (p = 0,001), yang menunjukkan bahwa penurunan gejala depresi
lebih besar pada kelompok intervensi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Temuan
ini menunjukkan bahwa konsumsi madu berhubungan dengan penurunan gejala depresi
yang konsisten dengan postpartum blues. Meskipun demikian, karena penelitian
menggunakan desain kuasi-eksperimental dengan alokasi kelompok secara nonacak,
temuan tersebut tidak dapat diinterpretasikan sebagai bukti definitif mengenai efek
kausal intervensi.

Penurunan skor EPDS yang diamati pada kelompok intervensi dapat memiliki
relevansi praktis terhadap kesehatan mental ibu pada masa postpartum. Postpartum
blues merupakan gangguan emosional yang umum terjadi pada periode awal postpartum
dan dapat berhubungan dengan peningkatan risiko terjadinya depresi postpartum.
Identifikasi dan pemberian dukungan yang tepat selama periode postpartum penting
dilakukan untuk menangani gangguan psikologis dan mengurangi kemungkinan
berkembangnya gejala depresi yang lebih menetap. Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa konsumsi madu Apis cerana setiap hari berpotensi menjadi pendekatan
komplementer yang sederhana dan dapat diterima secara budaya untuk mendukung
kesejahteraan emosional ibu. Sebagai intervensi berbasis pangan, madu dapat menjadi
salah satu pilihan komplementer yang mudah diterapkan. Namun, keamanan dan
kesesuaiannya perlu dipertimbangkan secara individual, terutama pada ibu yang sedang
menyusui. Penelitian terkontrol secara acak dengan jumlah sampel yang lebih besar dan
masa tindak lanjut yang lebih panjang diperlukan untuk mengonfirmasi temuan ini dan
menjelaskan mekanisme yang mungkin mendasari hubungan yang diamati.

Penjelasan lain yang mungkin mendasari perbaikan tersebut berkaitan dengan
interaksi antara stres oksidatif dan gangguan suasana hati pada periode postpartum.
Beberapa penelitian melaporkan bahwa peningkatan stres oksidatif dan peradangan
sistemik berkontribusi terhadap munculnya gejala depresi melalui gangguan
metabolisme neurotransmiter dan neuroplastisitas (Zhu et al., 2022). Madu dikenal
sebagai sumber senyawa fenolik dan flavonoid yang memiliki kapasitas antioksidan
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yang tinggi (Iftikhar et al., 2022). Dengan menangkal spesies oksigen reaktif dan
mengurangi respons inflamasi, madu berpotensi membantu mempertahankan fungsi
neuron dan meningkatkan ketahanan emosional selama periode postpartum. Oleh karena
itu, manfaat psikologis yang diamati dalam penelitian ini mungkin berasal dari modulasi
neurokimia sekaligus neuroproteksi yang dimediasi oleh aktivitas antioksidan.

Penurunan skor postpartum blues yang cukup besar pada ibu yang mengonsumsi
madu secara ilmiah dapat dijelaskan melalui kemungkinan adanya aksi sinergis dari
komponen fitokimia yang terkandung di dalamnya. Flavonoid sebagai salah satu
komponen utama memiliki peran yang penting. Pertama, sebagai agen antiinflamasi dan
antioksidan, flavonoid berpotensi mendukung pemulihan fisik postpartum dengan
mengurangi peradangan dan nyeri. Penurunan stres fisik tersebut secara langsung dapat
mengurangi beban psikologis yang dialami ibu. Kedua, flavonoid diketahui memiliki
efek neuroprotektif dan potensi sebagai antidepresan alami. Senyawa tersebut dapat
memodulasi sistem neurotransmiter di otak, termasuk serotonin, yang berperan penting
dalam regulasi suasana hati (Singla et al., 2025; Ullah et al., 2020). Dengan membantu
mempertahankan keseimbangan kimiawi di otak, flavonoid berpotensi mengurangi
perubahan suasana hati, iritabilitas, dan perasaan sedih yang merupakan gejala utama
postpartum blues.

Efek tersebut dapat didukung oleh kandungan saponin dan alkaloid berdasarkan
mekanisme yang dilaporkan dalam penelitian sebelumnya, bukan berdasarkan
pengukuran langsung dalam penelitian ini. Saponin memiliki sifat antiinflamasi dan
dilaporkan dapat bekerja bersama flavonoid dalam mempercepat penyembuhan serta
mengurangi ketidaknyamanan fisik. Selain itu, saponin diduga memiliki efek
adaptogenik yang dapat membantu tubuh beradaptasi dan meningkatkan ketahanan
terhadap stres fisik maupun emosional (Abbas et al., 2014). Sementara itu, alkaloid
alami dalam dosis yang aman berpotensi memberikan efek menenangkan pada sistem
saraf pusat, sehingga dapat membantu mengurangi kecemasan, menenangkan pikiran,
dan meningkatkan kualitas tidur. Secara keseluruhan, penurunan skor postpartum
blues dalam penelitian ini diduga berkaitan dengan kombinasi flavonoid, saponin, dan
alkaloid dalam madu. Namun, mekanisme biokimia tersebut tidak diukur secara
langsung sehingga masih bersifat hipotetis dan memerlukan penelitian lebih lanjut.

KESIMPULAN

Konsumsi madu A4pis cerana berhubungan dengan penurunan gejala postpartum
blues pada ibu postpartum dan berpotensi digunakan sebagai intervensi komplementer
berbasis pangan lokal dalam upaya meningkatkan kesehatan mental serta mencegah
masalah kesehatan mental pada masa postpartum.
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